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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja persimpangan Otto Iskandar Dinata memiliki tingkat 

pelayanan C berdasarkan PM 96 tahun 2015, dengan kondisi 

tundaan 20.58 detik perkendaraan menggunakan metode MKJI 

1997 yang artinya kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan 

internal lalu lintas meingkat, dan pengemudi memiliki keterbatasan 

untuk memilih kecepatan. Sedangkan zona 2 memiliki tingkat 

pelayanan C dengan kondisi tundaan 16 detik perkendaraan. Pada 

simpang Otto Iskandar Dinata terdapat konflik lane change 

berjumlah 263 konflik dan crossing berjumlah 371 konflik. 

2. Usulan alternatif penanganan simpang Otto Iskandar Dinata 

menggunakan APILL: 

a. Penerapan APILL 4 fase 

Pada alternatif 1 dilakukan usulan dari aspek keselamatan maka 

dilakukan usulan penanganan yaitu penerapan APILL 4 fase 

dengan waktu siklus 110 detik untuk menangani tingginya 

jumlah konflik. Penanganan alternatif ini mengakibatkan waktu 

tundaan menjadi 25.77 kendaraan / detik, tingkat pelayanan / 

level of service D, jumlah konflik crossing 14 konflik dan jumlah 

konflik lane change 99 konflik, prosentase pengurangan konflik 

crossing 66% dan konflik lane change  46% dari kondisi 

eksisting sebelumnya. 

b. Penerapan APILL 3 fase 

Pada alternatif 2 dilakukan usulan dari aspek keselamatan dan 

kelancaran yaitu mengurangi dari 4 fase menjadi 3 fase dengan 

waktu siklus 113 detik. Penanganan alternatif kedua 

mengakibatkan waktu tundaan menjadi 22.69 kendaraan/detik, 

tingkat pelayanan / level of service C, jumlah konflik lane 

change 82 konflik dan konflik crossing 34 konflik, prosentase 



 
 

110 
 

pengurangan konflik crossing 84% dan konflik lane change 

52% dari kondisi eksisting sebelumnya. 

3. Usulan alternatif pengalihan arus lalu lintas dengan sistem satu arah 

dengan pendekatan simpang Bundaran di Otto Iskandar Dinata. 

Dimana pada arus lalu lintas melingkar dengan sistem satu arah 

konflik lalu lintas yang terjadi adalah  103 konflik lane change serta 

hilangnya konflik crossing. Dengan alternatif ini tingkat pelayanan 

menjadi A, untuk tingkat pelayanan tiap bagian jalinan jalan dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Bagian Jalinan AB (Simpang Timur) 

0.35 = level of service A 

b. Bagian Jalinan BC (Simpang Baru Selatan) 

1.58 = level of service A 

c. Bagian Jalinan CD (Simpang Baru Barat) 

0.97 = level of service A 

d. Bagian Jalinan DE (Simpang Baru Utara) 

0.95 = level of service A 

e. Bagian Jalinan EA (Simpang Baru Stasiun) 

0.21 = level of service A 
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V.2 Saran 

1. Untuk alternatif solusi penanganan pengalihan arus lalu lintas 

dengan sistem satu arah dengan pendekatan simpang bundaran 

perlu dilakukan studi kelayakan finansial yaitu ditinjau dari sudut 

pandang pemerintah kota terhadap biaya pembangunan geometrik 

jalan baru  dan studi kelayakan ekonomi yaitu keuntungan ditinjau 

dari sudut pandang kebermanfaatnya terhadap masyarakat sebagai 

pengguna jalan (user cost). 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan penanganan yang 

lebih maksimal lagi maka perlu dilakukannya survey secara makro 

pada jaringan jalan lainnya / simpang lainnya yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan konflik lalu lintas pada Simpang Otto 

Iskandar Dinata. Contohnya pembatasan kendaraan pada jaringan 

jalan atau simpang lain yang dapat mempengaruhi kinerja dari 

Simpang Otto Iskandar Dinata sehingga level of service meningkat 

dan konflik lalu lintasnya turun lebih maksimal. 
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